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HALAMAN MOTO 

 
 “Life can be heavy, especially if you try to carry it all at once, part of 

growing up and moving into new chapters of your life is about catch 

and release” 

-Taylor Swift 

 

“Study hard succesfully mine.” 

-Stayhumble 

 

 

 فَاِنَّ مَعَ الْعسُْرِ يسُْرًاۙاِنَّ مَعَ الْعسُْرِ يسُْرًاۗ 

Maka, sesungguhnya beserta kesulitan ada kemudahan. 

Sesungguhnya beserta kesulitan ada kemudahan. (Q.S Al-

Insyiroh: 5-6) 
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ABSTRAK 
 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis determinan minat investasi 
sukuk ritel di kalangan Generasi Z dengan religiusitas dan persepsi risiko 
sebagai variabel moderasi. Penelitian ini dilatarbelakangi oleh 
meningkatnya perkembangan pasar modal syariah di Indonesia, 
khususnya instrumen sukuk ritel yang dinilai memiliki potensi besar 
dalam menarik minat investasi generasi muda. Generasi Z sebagai 
generasi digital memiliki karakteristik yang dipengaruhi oleh faktor 
psikologis, sosial, dan kemampuan keuangan dalam pengambilan 
keputusan investasi. 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode survei 
melalui penyebaran kuesioner kepada responden Generasi Z. Teknik 
pengambilan sampel menggunakan purposive sampling. Analisis data 
dilakukan menggunakan Structural Equation Modeling-Partial Least 
Square (SEM-PLS) dengan bantuan software SmartPLS 4. Variabel 
independen dalam penelitian ini terdiri atas Financial Self Efficacy dan 
fear of missing out (FOMO), sedangkan variabel dependen adalah minat 
investasi. Religiusitas dan persepsi risiko digunakan sebagai variabel 
moderasi. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa Financial Self Efficacy berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap minat investasi sukuk ritel. Fear of missing 
out (FOMO) juga berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat 
investasi Generasi Z. Religiusitas tidak terbukti mampu memperkuat 
hubungan antara Financial Self Efficacy dan Fear of Missing Out 
(FOMO) terhadap minat investasi. Sementara itu, persepsi risiko tidak 
mampu memoderasi pengaruh Financial Self Efficacy terhadap minat 
investasi, namun mampu memoderasi hubungan antara FOMO dan minat 
investasi secara signifikan. Nilai adjusted R-square sebesar 0,509 
menunjukkan bahwa variabel dalam penelitian mampu menjelaskan minat 
investasi sebesar 50,9%, sedangkan sisanya dipengaruhi oleh faktor lain di 
luar penelitian. 
Penelitian ini memberikan implikasi bahwa peningkatan literasi dan 
keyakinan keuangan, penguatan nilai religiusitas, serta pengelolaan 
persepsi risiko menjadi faktor penting dalam meningkatkan minat 
investasi sukuk ritel di kalangan Generasi Z. 
 
Kata Kunci: Financial Self Efficacy, Fear of Missing Out (FOMO), 
Religiusitas, Persepsi Risiko, Minat Investasi, Sukuk Ritel, Generasi Z. 
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ABSTRACT 
 

This study aims to analyze the determinants of retail sukuk investment interest 
among Generation Z by examining the influence of financial self-efficacy and 
Fear of Missing Out (FOMO), with religiosity and risk perception serving as 
moderating variables. The study is motivated by the rapid development of the 
Islamic capital market in Indonesia, particularly retail sukuk as a sharia-
compliant investment instrument that offers relatively low risk and attractive 
returns for young investors. Generation Z, as a digital-native generation, is 
highly influenced by psychological, social, and financial factors in making 
investment decisions. 
This research employed a quantitative approach using a survey method through 
questionnaires distributed to Generation Z respondents. The sampling technique 
used purposive sampling, and the collected data were analyzed using Structural 
Equation Modeling–Partial Least Squares (SEM-PLS) with SmartPLS 4 
software. 
The results of the study indicate that financial self-efficacy has a positive and 
significant effect on retail sukuk investment interest among Generation Z. This 
finding suggests that individuals who possess higher confidence in managing and 
understanding financial matters tend to show stronger intentions to invest. Fear 
of Missing Out (FOMO) was also found to have a positive and significant effect 
on investment interest, indicating that social trends, digital influence, and 
concerns about missing investment opportunities encourage Generation Z to 
participate in investment activities. 
Furthermore, religiosity not significantly moderates the relationship between 
financial self-efficacy and Fear of Missing Out (FOMO) investment interest by 
strengthening the influence of financial confidence on investment decisions. In 
contrast, risk perception does not moderate the relationship between financial 
self-efficacy and investment interest. However, risk perception significantly 
moderates the relationship between FOMO and investment interest, 
demonstrating that perceptions regarding investment risk affect how social 
influence shapes investment behavior. 
The adjusted R-square value of 0.509 indicates that the variables examined in 
this study explain 50.9% of the variation in retail sukuk investment interest 
among Generation Z, while the remaining 49.1% is influenced by other factors 
outside the scope of this study. 
This study implies that strengthening financial confidence, increasing Islamic 
financial literacy, enhancing religiosity values, and improving understanding of 
investment risk are important factors in encouraging Generation Z to invest in 
retail sukuk and other Islamic investment instruments. 
 
Keywords: Financial Self-Efficacy, Fear of Missing Out (FOMO), Religiosity, 
Risk Perception, Investment Interest, Retail Sukuk, Generation Z. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Perkembangan industri keuangan syariah di Indonesia 

menunjukkan tren positif, khususnya pada instrumen pasar modal 

syariah seperti sukuk ritel yang diterbitkan oleh pemerintah sebagai 

sarana pembiayaan sekaligus instrument investasi masyarakat. Sukuk 

ritel dirancang untuk menjangkau investor individu dengan 

karakteristik risiko yang relative rendah dan berbasis prinsip syariah, 

sehingga potensial menarik minat Generasi Z Indonesia (Safitri & 

Kornitasari, 2023). 

Pasar modal syariah Indonesia terus menunjukkan 

perkembangan yang signifikan selama dekade terakhir, khususnya 

melalui instrumen sukuk ritel yang dirancang untuk menarik 

partisipasi investor individu dalam pembiayaan Negara (Safitri & 

Kornitasari, 2023). Sukuk ritel menawarkan imbal hasil kompetitif dan 

mengikuti prinsip syariah, sehingga menjadi alternatif investasi yang 

aman dan etis bagi masyarakat luas termasuk generasi muda. 

Perkembangan ini mencerminkan potensi sukuk ritel tidak hanya 

sebagai instrumen ekonomi tetapi juga sebagai wahana inklusi 

keuangan syariah di Indonesia (Otoritas jasa keuangan, 2023). 

Instrumen sukuk ritel memberikan keuntungan investasi yang 

cukup kompetitif dengan tingkat risiko yang relatif aman serta 

beroperasi sesuai dengan prinsip-prinsip syariah, sehingga secara 

konseptual dianggap sebagai pilihan investasi yang tepat bagi 

masyarakat Muslim. Namun, meskipun jumlah investor pasar modal 
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syariah terus meningkat, partisipasi generasi muda, khususnya 

Generasi Z, dalam investasi sukuk ritel masih tergolong rendah 

dibandingkan instrumen lain seperti saham dan reksa dana syariah 

(Hermita et al., 2023).  

Menurut Kementerian Keuangan RI, pada tahun 2024–2025, 

lebih dari 30.000 investor berasal dari Generasi Z yang ikut 

berpartisipasi dalam pembiayaan negara melalui Surat Berharga 

Negara Ritel (termasuk Sukuk Tabungan/retail sukuk). Jumlah ini 

setara dengan sekitar 11,67% dari total 258.391 investor SBN Ritel 

pada periode tersebut, menunjukkan peningkatan signifikan 

dibandingkan 2018 ketika hanya 2.628 Generasi Z yang berinvestasi 

di SBN Ritel kemenkeu (Kementrian keuangan RI, 2025). Data 

tersebut memberikan bukti empiris nyata bahwa Generasi Z semakin 

terlibat dalam investasi riil, termasuk instrumen pemerintah seperti 

Sukuk Ritel, walaupun masih belum menjadi mayoritas dibanding 

generasi lain secara terpisah (Rizki Kamalina, 2025). 

Peningkatan partisipasi Generasi Z dalam investasi sukuk ritel 

tersebut menunjukkan adanya kecenderungan tumbuhnya minat 

investasi di kalangan generasi muda. Namun demikian, peningkatan 

jumlah investor tidak serta merta mencerminkan pemahaman yang 

mendalam maupun keputusan investasi yang sepenuhnya rasional. 

Minat investasi menjadi aspek penting untuk dikaji karena merupakan 

tahap awal dalam proses pengambilan keputusan, yang mencerminkan 

ketertarikan, kesiapan, serta kecenderungan individu untuk terlibat 

dalam aktivitas investasi. Generasi Z yang dihadapkan pada arus 

informasi yang masif dan dinamika sosial yang cepat, minat investasi 

dapat terbentuk melalui berbagai faktor yang kompleks, baik yang 
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bersifat kognitif maupun afektif. Oleh karena itu, memahami 

determinan minat investasi menjadi krusial untuk menjelaskan 

bagaimana dan mengapa Generasi Z mulai tertarik berinvestasi pada 

instrumen seperti sukuk ritel. 

Berdasarkan perspektif Elaboration Likelihood Model (ELM), 

minat individu terbentuk melalui dua jalur pemrosesan informasi, 

yaitu jalur kognitif yang menekankan pada pemahaman dan evaluasi 

rasional, serta jalur afektif atau sosial yang dipengaruhi oleh isyarat 

eksternal seperti lingkungan dan tren. Teori ini memberikan dasar 

bahwa keputusan investasi tidak hanya ditentukan oleh kemampuan 

analisis individu, tetapi juga oleh pengaruh psikologis dan sosial yang 

melingkupinya (Morris, 2003). 

Generasi Z merupakan generasi yang tumbuh dalam lingkungan 

digital dengan akses informasi yang cepat, luas, dan real-time, 

sehingga memiliki kecenderungan untuk mandiri dalam mencari dan 

mengevaluasi informasi, termasuk dalam pengambilan keputusan 

keuangan. Namun, kemudahan akses tersebut tidak selalu diiringi 

dengan kemampuan dan kepercayaan diri yang memadai dalam 

memahami instrumen keuangan yang kompleks. Oleh karena itu, 

munculnya Financial Self Efficacy menjadi relevan sebagai 

representasi keyakinan individu terhadap kemampuannya dalam 

mengelola dan mengambil keputusan keuangan (Syafiq et al., 2023). 

Berdasarkan kerangka tersebut, penelitian ini memilih 

Financial Self Efficacy sebagai variabel yang penting karena 

mencerminkan sejauh mana individu merasa percaya diri dalam 

memahami informasi keuangan, termasuk mekanisme, risiko, dan 

imbal hasil sukuk ritel. Bagi Generasi Z, yang dihadapkan pada arus 
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informasi yang masif dan beragam pilihan investasi, tingkat Financial 

Self Efficacy yang tinggi akan mendorong individu untuk lebih aktif 

dalam mengevaluasi informasi secara kritis serta lebih berani dalam 

mengambil keputusan investasi (Johan & Azariani, 2025). 

Selain itu, karakter Generasi Z yang sangat terhubung dengan 

media sosial dan lingkungan digital menjadikan mereka lebih 

responsif terhadap tren, pengalaman orang lain, serta arus informasi 

yang berkembang secara cepat. Kondisi ini mendorong munculnya 

Fear of Missing Out (FOMO) sebagai representasi dorongan 

psikologis untuk tidak tertinggal dari peluang yang sedang populer, 

termasuk dalam aktivitas investasi (Jhaver, 2023). 

FOMO dipilih sebagai variabel dalam penelitian ini karena 

mencerminkan pengaruh sosial dalam pengambilan keputusan 

investasi (Alwi & Gultom, 2024). Paparan terhadap tren investasi, 

rekomendasi digital, serta dinamika komunitas dapat memicu individu 

untuk ikut berinvestasi, meskipun tidak selalu didasarkan pada analisis 

yang mendalam (Juniarti et al., 2024). Dengan demikian, FOMO 

menjadi faktor yang relevan dalam menjelaskan perilaku investasi 

Generasi Z yang tidak sepenuhnya berbasis pertimbangan rasional, 

tetapi juga dipengaruhi oleh aspek sosial dan psikologis. 

Karakter Generasi Z yang berada dalam persimpangan antara 

nilai-nilai tradisional dan modernitas digital menjadikan mereka tidak 

hanya rasional dan adaptif terhadap teknologi, tetapi juga tetap 

dipengaruhi oleh nilai, keyakinan, serta persepsi subjektif dalam 

pengambilan keputusan keuangan (Alwi &Gultom, 2024 ; Zidan et al., 

2025). Dalam konteks investasi syariah, kondisi ini menunjukkan 

bahwa keputusan investasi tidak hanya dipengaruhi oleh kemampuan 
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individu dan dorongan sosial, tetapi juga oleh bagaimana individu 

memaknai nilai agama serta menilai risiko yang melekat pada suatu 

instrumen. 

Berdasarkan kondisi tersebut, penelitian ini memasukkan 

religiusitas dan persepsi risiko sebagai variabel moderasi yang relevan. 

Religiusitas dipilih karena mencerminkan sejauh mana individu 

menjadikan nilai dan prinsip Islam sebagai dasar dalam menentukan 

pilihan investasi, sehingga dapat memengaruhi kekuatan hubungan 

antara Financial Self Efficacy maupun FOMO terhadap minat 

investasi (Hastuti, 2025; Ladamay et al., 2025). Sementara itu, 

persepsi risiko dipilih karena mencerminkan penilaian subjektif 

individu terhadap ketidakpastian dan potensi kerugian, yang dapat 

memperkuat atau justru melemahkan pengaruh kedua variabel tersebut 

dalam membentuk minat investasi (Fanirngrum et al., 2024). Dengan 

demikian, keberadaan kedua variabel moderasi ini diharapkan mampu 

memberikan pemahaman yang lebih komprehensif mengenai dinamika 

perilaku investasi Generasi Z dalam konteks sukuk ritel (Glock & 

Stark, 1965). 

Sejumlah penelitian terbaru menunjukkan bahwa minat 

investasi generasi muda dipengaruhi oleh kombinasi faktor psikologis, 

sosial, dan kognitif. Financial Self Efficacy sebagai bentuk keyakinan 

diri individu dalam mengelola keuangan terbukti berpengaruh positif 

terhadap keputusan dan minat investasi, karena individu dengan 

tingkat kepercayaan diri finansial yang tinggi cenderung lebih mampu 

mengambil keputusan investasi secara rasional dan terencana 

(Goeyana & Marlina, 2024; Maimunah et al., 2026). Di sisi lain, 

fenomena Fear of Missing Out (FOMO) semakin banyak dikaji dalam 
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literatur perilaku keuangan terkini, di mana dorongan sosial akibat 

paparan media digital dapat memicu keputusan investasi yang lebih 

cepat dan cenderung impulsif, khususnya pada Generasi Z yang aktif 

di media social (Candra et al., 2025; Maimunah et al., 2026). 

Selain itu, religiusitas dan persepsi risiko juga menjadi 

determinan penting dalam investasi berbasis syariah. Religiusitas 

berperan dalam membentuk preferensi individu terhadap instrumen 

keuangan yang sesuai dengan prinsip Islam serta meningkatkan 

kecenderungan untuk memilih investasi yang halal dan beretika  

(Noor, 2025; Syah et al., 2025). Sementara itu, persepsi risiko 

mencerminkan penilaian subjektif individu terhadap ketidakpastian 

dan potensi kerugian dalam investasi. Dalam konteks generasi muda, 

persepsi risiko menjadi faktor yang dinamis karena dipengaruhi oleh 

akses informasi digital serta pengalaman investasi yang masih 

terbatas. Penelitian Candra et al. (2025) menunjukkan bahwa persepsi 

risiko berpengaruh signifikan terhadap minat investasi, baik dalam 

bentuk pengaruh negatif maupun kontekstual tergantung pada 

karakteristik dan preferensi risiko individu. 

Inkonsistensi temuan tersebut menunjukkan bahwa hubungan 

antara variabel-variabel tersebut dengan minat investasi belum 

sepenuhnya dapat dijelaskan secara komprehensif, khususnya pada 

Generasi Z yang memiliki karakteristik unik sebagai digital native. 

Oleh karena itu, terdapat research gap berupa kebutuhan untuk 

mengembangkan model yang mampu mengintegrasikan faktor internal 

seperti Financial Self Efficacy, faktor sosial seperti FOMO, serta 

mempertimbangkan peran religiusitas dan persepsi risiko sebagai 

variabel moderasi (Alfansi et al., 2024). 
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Berdasarkan hal tersebut, penelitian ini menawarkan novelty 

dengan menguji secara simultan pengaruh Financial Self Efficacy dan 

FOMO terhadap minat investasi sukuk ritel pada Generasi Z, serta 

memasukkan religiusitas dan persepsi risiko sebagai variabel 

moderasi. Pendekatan ini diharapkan dapat memberikan pemahaman 

yang lebih komprehensif mengenai dinamika perilaku investasi 

generasi muda dalam konteks keuangan syariah, sekaligus mengisi 

kesenjangan dalam literatur Islamic behavioral finance yang masih 

terbatas dalam mengintegrasikan faktor psikologis modern dan nilai 

religius dalam satu kerangka analisis.  

Berdasarkan kerangka latar belakang di atas, maka urgensi 

penelitian ini terletak pada meningkatnya partisipasi Generasi Z dalam 

investasi yang belum sebanding dengan besarnya potensi demografis 

yang dimiliki, khususnya pada instrumen sukuk ritel. Kondisi ini 

menunjukkan adanya kesenjangan antara minat dan realisasi investasi 

yang dipengaruhi oleh karakteristik Generasi Z sebagai digital native, 

di mana keputusan investasi tidak hanya didasarkan pada 

pertimbangan rasional, tetapi juga dipengaruhi oleh faktor psikologis 

seperti financial efficacy serta dorongan sosial seperti Fear of Missing 

Out (FOMO) (Alfansi et al., 2024).  

Oleh karena itu, penelitian ini menjadi penting untuk mengkaji 

kembali faktor-faktor tersebut dengan mempertimbangkan peran 

religiusitas dan persepsi risiko, sehingga dapat memberikan 

pemahaman yang lebih menyeluruh mengenai minat investasi sukuk 

ritel pada Generasi Z sekaligus menjadi dasar dalam merumuskan 

strategi peningkatan partisipasi investor muda dalam keuangan syariah 
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B. Rumusan Masalah 

1. Apakah Financial Self Efficacy berpengaruh terhadap minat 

investasi sukuk ritel pada Generasi Z? 

2. Apakah Fear of Missing Out (FOMO) berpengaruh terhadap minat 

investasi sukuk ritel pada Generasi Z? 

3. Apakah religiusitas dapat memoderasi pengaruh Financial Self 

Efficacy terhadap minat investasi sukuk ritel Generasi Z? 

4. Apakah religiusitas dapat memoderasi pengaruh Fear of Missing 

Out (FOMO) terhadap minat investasi sukuk ritel Generasi Z? 

5. Apakah persepsi resiko dapat memoderasi pengaruh Financial Self 

Efficacy terhadap minat investasi sukuk ritel Generasi Z? 

6. Apakah persepsi resiko dapat memoderasi pengaruh Fear of 

Missing Out (FOMO) terhadap minat investasi sukuk ritel 

Generasi Z? 

C. Tujuan Penelitian 

1. Untuk menguji pengaruh Financial Self Efficacy terhadap minat 

investasi sukuk ritel di kalangan Generasi Z. 

2. Untuk menguji pengaruh Fear of Missing Out (FOMO) terhadap 

minat investasi sukuk riteldi kalangan Generasi Z. 

3. Untuk menguji religiusitas dalam memoderasi pengaruh financia 

selfl efficacy terhadap minat investasi sukuk ritel Generasi Z. 

4. Untuk menguji religiusitas dalam memoderasi pengaruh Fear of 

Missing Out (FOMO) terhadap minat investasi sukuk ritel 

Generasi Z 

5. Untuk menguji persepsi resiko dalam memoderasi pengaruh 

Financial Self Efficacy terhadap minat investasi sukuk ritel 

Generasi Z. 
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6. Untuk menguji persepsi resiko dalam memoderasi pengaruh Fear 

of Missing Out (FOMO) terhadap minat investasi sukuk ritel 

Generasi Z 

D. Manfaat Penelitian 

Berdasarkan kepada arah riset yang sudah dipaparkan 

sebelumnya, maka manfaat dari pada riset ini, yaitu: 

1. Bagi peneliti, penelitian ini memberikan manfaat dalam 

memperdalam pemahaman mengenai perilaku investasi pada 

instrumen keuangan syariah, khususnya sukuk ritel di kalangan 

Generasi Z. Melalui penelitian ini, peneliti dapat mengkaji secara 

komprehensif bagaimana faktor psikologis dan sosial, seperti 

Financial Self Efficacy, Fear of Missing Out (FOMO), religiusitas, 

dan persepsi risiko, memengaruhi minat investasi individu. Selain 

itu, penelitian ini juga memberikan pengalaman empiris kepada 

peneliti dalam menerapkan konsep teoritis, khususnya pendekatan 

Elaboration Likelihood Model (ELM) dalam konteks pengambilan 

keputusan investasi. Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya 

meningkatkan kemampuan analisis peneliti terhadap fenomena 

investasi syariah, tetapi juga memperkaya wawasan akademik dan 

metodologis dalam bidang keuangan syariah dan perilaku keuangan. 

2. Bagi akademisi, hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi 

referensi tambahan bagi peneliti, dosen, maupun mahasiswa yang 

tertarik mengkaji topik investasi syariah dan perilaku keuangan 

generasi muda. Penelitian ini memberikan kontribusi dalam 

pengembangan model penelitian dengan mengintegrasikan variabel 

Financial Self Efficacy, FOMO, religiusitas, dan persepsi risiko 

dalam kerangka teori Elaboration Likelihood Model (ELM). Oleh 
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karena itu, penelitian ini diharapkan dapat memperluas kajian 

akademik mengenai determinan minat investasi syariah serta 

menjadi dasar bagi penelitian selanjutnya yang berkaitan dengan 

perilaku investasi Generasi Z pada pasar modal syariah. 

3. Penelitian ini diharapkan dapat memperkaya kajian literatur 

mengenai perilaku investasi syariah dengan mengintegrasikan 

variabel Financial Self Efficacy, FOMO, religiusitas, dan persepsi 

risiko dalam kerangka Elaboration Likelihood Model (ELM). Hasil 

penelitian ini dapat menjadi masukan bagi pemerintah dan otoritas 

keuangan dalam merancang strategi yang lebih efektif untuk 

meningkatkan minat investasi syariah di kalangan Generasi Z, baik 

melalui peningkatan kepercayaan diri finansial, pengelolaan 

pengaruh sosial digital, maupun penguatan nilai-nilai religius dalam 

pengambilan keputusan keuangan. 

E. Sistematika Penulisan 

Struktur penulisan pada kajian penelitian ini mencakup lima 

bab yang saling berhubungan. Struktur penulisan ini menunjukkan 

gambaran umum dan rincian penelitian. Adapun sistem penulisan pada 

penelitian ini, yaitu: 

Bab I Pendahuluan  

Bab ini berisi tentang latar belakang masalah, rumusan 

masalah,tujuan dan manfaat penelitian dan sistematika pembahasan. 

Maka dari itu bab ini akan menjadi acuan peneliti dalam penulisan 

penelitian dari awal pelaksanaan sampai akhir penelitian.  

Bab II Landasan Teori dan Kajian Pustaka  

Dalam bab ini berisi uraian tentang kajian penelitian terdahulu 

dan kerangka teori yang relevan dan terkait dengan tema penelitian.  
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Bab III Metode Penelitian  

Memuat secara rinci metode penelitian yang digunakan peneliti 

yangterdiri dari jenis metode penelitian survey, kuesioner, serta 

menjelaskan hubungan antar variabel, menguji teori dan melakukan 

generasi fenomena sosial yang diteliti.  

Bab IV Hasil dan Pembahasan  

Hasil penelitian, klasifikasi bahasan yang disesuaikan dengan 

kuesioner dimana penelitian yang terdiri dari rangkaian pertanyaan 

yang bertujuan untuk mengumpulkan informasi dari 300 responden. 

Menampilkan hasil penelitian, termasuk pengujian hipotesis, 

interpretasi hasil analisis serta pembahasan temuan penelitian dengan 

mengaitkannya pada teori dan penelitian terdahulu.  

Bab V Penutup  

Bab terakhir berisi kesimpulan, saran atau rekomendasi. 

Kesimpulan menyajikan secara ringkas seluruh penemuan penelitian 

yang ada hubungannya dengan masalah penelitian. Kesimpulan 

diperoleh berdasarkan hasil analisis dan interpretasi data yang telah 

diuraikan pada bab-bab sebelumnya. Saran dirumuskan berdasarkan 

hasil penelitian, berisi uraian mengenai Langkah-langkah apa yang 

perlu diambil oleh pihak-pihakterkait dengan hasil penelitian yang 

bersangkutan. Saran diarahkan pada dua hal, yaitu:  

1. Saran dalam usaha memperluas hasil penelitian, misalnya 

disarankan perlunya diadakan penelitian lanjutan.  

2. Saran untuk menentukan kebijakan dibidang-bidang terkait dengan 

masalah atau fokus penelitian. 
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PENUTUP 

 

A. Kesimpulan  

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh financial 

self-efficacy dan Fear of Missing Out (FOMO) terhadap minat 

investasi sukuk ritel pada Generasi Z, serta menguji peran moderasi 

religiusitas dan persepsi risiko dalam hubungan tersebut. Berdasarkan 

hasil pengolahan data menggunakan metode SEM-PLS serta 

interpretasi hasil penelitian yang telah dilakukan, diperoleh beberapa 

kesimpulan penting yang menjelaskan perilaku investasi Generasi Z 

pada instrumen sukuk ritel. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa financial self-efficacy 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat investasi sukuk ritel 

pada Generasi Z. Temuan ini membuktikan bahwa semakin tinggi 

keyakinan individu terhadap kemampuan dirinya dalam mengelola dan 

mengambil keputusan keuangan, maka semakin tinggi pula minat 

individu untuk melakukan investasi pada instrumen sukuk ritel. 

Generasi Z yang memiliki efikasi keuangan yang baik cenderung lebih 

percaya diri dalam memahami informasi investasi, 

mempertimbangkan risiko, serta menentukan keputusan investasi 

secara rasional. Kondisi ini menunjukkan bahwa kemampuan internal 

berupa keyakinan finansial menjadi salah satu faktor penting dalam 

meningkatkan partisipasi investasi generasi muda pada pasar modal 

syariah. 

Selanjutnya, hasil penelitian juga menunjukkan bahwa variabel 

Fear of Missing Out (FOMO) memiliki pengaruh positif dan 
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signifikan terhadap minat investasi sukuk ritel. Temuan ini 

mengindikasikan bahwa fenomena sosial digital dan rasa takut 

tertinggal tren investasi menjadi faktor dominan yang mendorong 

minat investasi Generasi Z. Tingginya intensitas penggunaan media 

sosial membuat generasi muda sangat responsif terhadap informasi 

investasi yang viral dan populer di lingkungan sosial digital. 

Akibatnya, keputusan investasi tidak hanya didasarkan pada 

pertimbangan rasional, tetapi juga dipengaruhi oleh faktor emosional 

dan tekanan sosial untuk mengikuti tren investasi yang sedang 

berkembang. 

Berdasarkan hasil pengujian moderasi, religiusitas tidak mampu 

memoderasi hubungan antara financial self-efficacy terhadap minat 

investasi maupun hubungan antara FOMO terhadap minat investasi. 

Hasil ini menunjukkan bahwa tingkat religiusitas individu tidak 

memiliki pengaruh yang cukup kuat dalam memperkuat maupun 

memperlemah hubungan antar variabel tersebut. Dalam konteks 

penelitian ini, sukuk ritel sebagai instrumen investasi syariah telah 

dipersepsikan memiliki legitimasi syariah yang jelas sehingga aspek 

religiusitas tidak lagi menjadi faktor pembeda utama dalam 

pembentukan minat investasi Generasi Z. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa persepsi risiko tidak 

mampu memoderasi pengaruh Financial Self-Efficacy terhadap minat 

investasi sukuk ritel pada Generasi Z, sehingga hipotesis kelima (H5) 

ditolak. Temuan ini mengindikasikan bahwa tingkat keyakinan 

individu dalam mengelola dan mengambil keputusan keuangan tetap 

berpengaruh terhadap minat investasi, terlepas dari tinggi atau 

rendahnya persepsi risiko yang dimiliki. Dengan kata lain, Generasi Z 
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yang memiliki tingkat Financial Self-Efficacy yang tinggi cenderung 

tetap menunjukkan minat investasi yang baik meskipun memiliki 

persepsi risiko yang berbeda-beda terhadap instrumen sukuk ritel. 

Kondisi ini menunjukkan bahwa keyakinan terhadap kemampuan 

finansial merupakan faktor yang relatif stabil dan tidak banyak 

dipengaruhi oleh penilaian risiko dalam membentuk minat investasi. 

Temuan ini menunjukkan bahwa persepsi risiko berperan dalam 

menentukan seberapa besar dorongan sosial dan psikologis yang 

muncul akibat FOMO dapat memengaruhi minat investasi. Generasi Z 

yang memiliki tingkat FOMO tinggi cenderung lebih tertarik untuk 

berinvestasi karena tidak ingin tertinggal peluang yang sedang 

berkembang. Namun, pengaruh tersebut akan semakin kuat atau lemah 

bergantung pada bagaimana individu memandang risiko investasi yang 

melekat pada sukuk ritel. Dengan demikian, persepsi risiko menjadi 

faktor penting yang memengaruhi hubungan antara dorongan sosial 

dari FOMO dan minat investasi pada instrumen keuangan syariah. 

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis, penelitian ini 

menemukan bahwa Financial Self-Efficacy dan Fear of Missing Out 

(FOMO) berpengaruh positif terhadap minat investasi sukuk ritel di 

kalangan Generasi Z. Religiusitas terbukti mampu memperkuat 

pengaruh Financial Self-Efficacy maupun FOMO terhadap minat 

investasi. Sementara itu, persepsi risiko tidak mampu memoderasi 

hubungan antara Financial Self-Efficacy dan minat investasi. Namun, 

persepsi risiko terbukti mampu memoderasi hubungan antara FOMO 

dan minat investasi, sehingga H6 diterima. Temuan ini menunjukkan 

bahwa dalam konteks investasi sukuk ritel, keyakinan individu 

terhadap kemampuan finansialnya lebih berperan secara langsung 
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dalam membentuk minat investasi, sedangkan persepsi risiko lebih 

relevan ketika Generasi Z menghadapi dorongan sosial dan psikologis 

yang berasal dari fenomena FOMO. Dengan demikian, perilaku 

investasi Generasi Z tidak hanya dipengaruhi oleh faktor kognitif dan 

kepercayaan diri finansial, tetapi juga oleh bagaimana mereka menilai 

risiko ketika merespons tren dan informasi investasi yang berkembang 

di lingkungan digital. 

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini memperlihatkan bahwa 

perilaku investasi Generasi Z pada sukuk ritel tidak hanya dipengaruhi 

oleh faktor rasional seperti kemampuan keuangan dan persepsi risiko, 

tetapi juga dipengaruhi secara kuat oleh faktor psikologis dan sosial 

digital seperti Fear of Missing Out. Temuan ini juga memperkuat 

relevansi Elaboration Likelihood Model dalam menjelaskan proses 

pengambilan keputusan investasi Generasi Z, di mana keputusan 

investasi dapat terbentuk melalui central route yang bersifat rasional 

maupun peripheral route yang dipengaruhi oleh faktor emosional dan 

sosial. 

B. Implikasi Penelitian 

Pertama, Hasil penelitian ini memberikan implikasi teoritis 

maupun praktis yang penting dalam pengembangan kajian perilaku 

investasi syariah, khususnya pada Generasi Z. Secara teoritis, 

penelitian ini memperkuat penggunaan Elaboration Likelihood Model 

dalam menjelaskan perilaku investasi generasi muda pada instrumen 

pasar modal syariah. Penelitian ini menunjukkan bahwa proses 

pengambilan keputusan investasi dapat terjadi melalui dua jalur 

pemrosesan informasi, yaitu central route yang dipengaruhi oleh 

kemampuan individu seperti financial self-efficacy dan peripheral 
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route yang dipengaruhi oleh faktor emosional seperti FOMO. Dengan 

demikian, penelitian ini memberikan kontribusi terhadap 

pengembangan literatur mengenai perilaku investasi syariah berbasis 

psikologi keuangan dan komunikasi digital. 

Kedua, secara praktis hasil penelitian ini memberikan implikasi 

bagi pemerintah, otoritas pasar modal, lembaga keuangan syariah, dan 

pelaku industri investasi dalam menyusun strategi edukasi serta 

pemasaran investasi syariah kepada Generasi Z. Otoritas keuangan 

perlu meningkatkan literasi investasi syariah dengan pendekatan yang 

lebih adaptif terhadap karakteristik generasi muda digital. Edukasi 

investasi tidak hanya berfokus pada penyampaian informasi teknis dan 

risiko investasi, tetapi juga perlu memperhatikan aspek psikologis dan 

sosial digital yang mempengaruhi perilaku investasi Generasi Z. 

Ketiga, Selain itu lembaga keuangan syariah dapat 

memanfaatkan media sosial sebagai sarana edukasi dan promosi 

investasi yang lebih efektif dengan menghadirkan konten yang 

informatif, menarik, dan mudah dipahami oleh generasi muda. 

Mengingat tingginya pengaruh FOMO terhadap minat investasi, maka 

strategi komunikasi digital yang positif dan edukatif dapat diarahkan 

untuk meningkatkan partisipasi investasi yang lebih rasional dan 

bertanggung jawab. Sukuk ritel sebagai instrumen investasi syariah 

yang aman dan dijamin pemerintah juga perlu terus dipromosikan 

sebagai alternatif investasi yang sesuai dengan kebutuhan generasi 

muda Muslim. 

C. Keterbatasan Penelitian 

Penelitian ini masih memiliki beberapa keterbatasan yang dapat 

menjadi bahan evaluasi untuk penelitian selanjutnya. Pertama, 
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penelitian ini hanya menggunakan responden Generasi Z sehingga 

hasil penelitian belum dapat digeneralisasikan pada kelompok generasi 

lain seperti Generasi Milenial atau Generasi X yang memiliki 

karakteristik perilaku investasi yang berbeda. Kedua, variabel yang 

digunakan dalam penelitian ini masih terbatas pada financial self-

efficacy, Fear of Missing Out (FOMO), religiusitas, dan persepsi 

risiko. Terdapat banyak faktor lain yang juga dapat mempengaruhi 

minat investasi sukuk ritel seperti literasi keuangan syariah, pengaruh 

media sosial, tingkat pendapatan, motivasi investasi, kepercayaan 

terhadap pemerintah, maupun faktor teknologi finansial. Ketiga, 

penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif melalui penyebaran 

kuesioner sehingga informasi yang diperoleh masih terbatas pada 

persepsi responden. Pendekatan ini belum mampu menggali lebih 

dalam mengenai alasan psikologis, pengalaman pribadi, dan dinamika 

sosial yang mempengaruhi keputusan investasi Generasi Z secara 

lebih komprehensif. Keempat, penelitian dilakukan dalam periode 

waktu tertentu sehingga hasil penelitian bersifat cross-sectional. 

Kondisi perilaku investasi Generasi Z dapat berubah seiring 

perkembangan teknologi digital, tren media sosial, maupun kondisi 

ekonomi dan pasar modal di masa mendatang. 

 

D. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan keterbatasan yang telah 

dijelaskan, terdapat beberapa saran yang dapat diberikan untuk 

penelitian selanjutnya. Penelitian berikutnya diharapkan dapat 

memperluas cakupan responden tidak hanya pada Generasi Z, tetapi 

juga melibatkan kelompok generasi lainnya agar diperoleh 
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perbandingan perilaku investasi antar generasi secara lebih 

komprehensif. 

Penelitian selanjutnya juga disarankan untuk menambahkan 

variabel lain yang relevan dengan perilaku investasi syariah, seperti 

literasi keuangan syariah, pengaruh influencer media sosial, motivasi 

investasi, financial technology, perilaku konsumtif digital, maupun 

tingkat kepercayaan terhadap instrumen investasi syariah. 

Penambahan variabel tersebut diharapkan mampu memberikan 

gambaran yang lebih luas mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi 

minat investasi sukuk ritel. 

Selain itu, penelitian selanjutnya dapat menggunakan metode 

campuran (mixed method) dengan mengombinasikan pendekatan 

kuantitatif dan kualitatif agar dapat menggali lebih dalam mengenai 

faktor psikologis, sosial, dan emosional yang mempengaruhi 

keputusan investasi Generasi Z. Pendekatan wawancara mendalam 

juga dapat digunakan untuk memahami bagaimana media sosial, 

lingkungan pertemanan, dan pengalaman pribadi mempengaruhi 

perilaku investasi generasi muda. 
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